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Abstrak
Pandemi Covid-19 merubah tatanan kehidupan masyarakat. Untuk mencegah penyebaran virus, masyarakat dihimbau untuk tinggal
di rumah. Perubahan tersebut pada akhirnya berdampak pada berbagai sektor kehidupan termasuk sektor ekonomi. Bidang
pariwisata, dunia usaha sepi dan banyak yang mengalami kerugian bahkan gulung tikar. Perekonomian Desa Jogoboyo, Kecamatan
Purwodadi, Kabupaten Purworejo juga berdampak akibat pandemi ini. Tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah untuk
meningkatkan kunjungan masyarakat untuk berwisata di Desa Wisata Kayak Bogowonto. Metode yang digunakan yaitu sosialisasi
dan pendampingan penerapan protokol kesehatan di masa pandemi yang berkaitan dengan kegiatan wisata. Metode pelaksanaan
pengabdian ini akan dilaksanakan melalui edukasi kesehatan (penyuluhan) dan pelatihan protokol kesehatan seperti penerapan 3M
dan cara mencuci tangan yang benar sesuai standar WHO sehingga target/luaran yang diharapkan yaitu: (1) Pengelola tetap sehat
dan produktif dalam menjalankan usahanya; (2) Pengelola akan lebih berhati-hati dalam melayani pengunjung sehingga mencegah
penularan Covid-19 di antara pengunjung maupun pengelola;  (3) Pengunjung akan merasa aman dan nyaman dalam berwisata di
masa pandemi ini sehingga angka kunjungan diharapkan akan meningkat.
Kata Kunci: Bogowonto Kayak, Pandemi Covid-19, Protokol kesehatan

Pendahuluan
Wabah penyakit Covid-19 merupakan permasalahan global yang harus dihadapi oleh semua

negara, termasuk Indonesia. Wabah penyakit ini dilaporkan pertama kali di Wuhan, China pada
Desember 2019. Penularan yang mudah mengakibatkan penyakit ini menyebar dengan cepat ke
berbagai penjuru dunia termasuk Indonesia. Wabah penyakit Covid-19 dilaporkan masuk di
Indonesia pada bulan Maret 2020, sehingga Presiden Joko Widodo menghimbau adanya perubahan
perilaku yang disebut new normal atau adaptasi kebiasaan baru. Adaptasi ini bertujuan agar
masyarakat tetap bisa menjalankan aktivitas seperti biasa secara produktif dengan tetap menerapkan
protokol kesehatan.

Dampak wabah covid-19 sangat dirasakan oleh masyarakat, tidak hanya di bidang kesehatan
tetapi juga bidang ekonomi, termasuk didalamnya sektor wisata. Bidang pariwisata dan dunia usaha
sepi dan banyak yang mengalami kerugian bahkan gulung tikar. Selain karena kebijakan pemerintah
melalui penerapan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB), masing-masing individu juga memiliki
kekhawatiran yang besar untuk melakukan perjalanan dan menikmati wisata. Masyarakat khawatir
akan penularan Covid-19 yang sangat melonjak tajam akhir-akhir ini.

Seperti halnya daerah lain, perekonomian Desa Jogoboyo, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten
Purworejo juga berdampak akibat pandemi ini. Desa ini merupakan desa yang berbatasan langsung
dengan Daerah Istimewa Yogyakarta yaitu dipisahkan oleh sebuah sungai bernama Sungai
Bogowonto dan langsung bermuara ke Samudra Indonesia. Desa ini memiliki potensi yang besar,
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berlokasi dekat dengan Bandara New Yogyakarta International Airport (NYIA) sehingga mendapat
julukan “teras” dari Kabupaten Purworejo. Melihat potensinya yang besar, pada tanggal 15
November 2020 BUMDes Desa Jogoboyo meluncurkan wisata baru desa Jogoboyo yang bernama
Bogowonto Kayak. Wisata ini menawarkan jasa mengelilingi aliran Sungai Bogowonto
menggunakan kayak. Kegiatan ini sangat didukung oleh aparat desa setempat. Pariwisata ini
diharapkan dapat meningkatkan sektor ekonomi di desa Jogoboyo.

Kondisi pandemi Covid-19 tentunya berdampak pada wisata Bogowonto ini. Pengelola wisata
memiliki tantangan agar masyarakat percaya untuk berkunjung dan menikmati wisata Kayak di
Desa Jogoboyo ini. Langkah konkret yang dapat dilakukan oleh pengelola yaitu penerapan protokol
kesehatan yang ketat dalam pelaksanaan teknis wisata Kayak. Dibutuhkan sumber daya manusia
yang berlatar belakang kesehatan untuk mendukung pelaksanaan teknis tersebut. Penerapan
protokol kesehatan bisa dilakukan dengan memberikan layanan cuci tangan/ penggunaan hand

sanitizer, pengecekan suhu badan sebelum pelaksanaan kayak serta mewajibkan semua pengunjung
dan pengelola untuk memakai masker. Namun penerapan protokol kesehatan ini juga menjadi
masalah tersendiri bagi pengelola. Tidak semua anggota pengelola sudah memahami secara benar
bagaimana teknis pelaksanaan protokol kesehatan ini, sehingga perlu dilakukan adanya sosialisasi
dan pendampingan penerapan protokol kesehatan pada masa pandemi Covid-19 ini oleh tenaga
kesehatan. Sehingga tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah melakukan pendampingan
penerapan protokol kesehatan di Desa Wisata Kayak Bogowonto.

Metode Pelaksanaan
Metode pelaksanaan dalam pengabdian ini dilakukan dalam 4 tahapan, yaitu persiapan,

edukasi, pendampingan dan evaluasi. Tahap persiapan dimulai dengan survei lokasi pengabdian.
Pada tahap ini dilakukan forum group discussion dengan pengelola wisata. Analisis situasi dilakukan
untuk dapat melihat permasalahan yang dihadapi oleh pengelola sehingga dapat dirumuskan solusi
dari permasalahan tersebut. Penyusunan jadwal kegiatan dilakukan bersama pengelola dan
dijelasakan pula tahap-tahap pelaksanaan pendampingan yang akan dilakukan. Selanjutnya
memasuki tahap edukasi. Pada tahap ini dilakukan penyuluhan kesehatan terkait pengetahuan
dasar Covid-19, cara penularan dan pencegahannya, serta perilaku pola hidup sehat di masa
pandemi. Sebelum dilakukan edukasi, pengelola diberikan pre-test untuk mengetahui tingkat
pengetahuan awal sebelum diberikan materi, sehingga bisa dilakukan evaluasi pada akhir kegiatan
dengan pemberian post-test. Tahap selanjutnya yaitu pendampingan. Pada tahap ini, tim pengabdian
memberikan demonstrasi cara mencuci tangan yang benar sesuai dengan standar WHO,
memberikan contoh konkret “Do and don’t” dalam menjaga kesehatan di masa pandemi Covid-19,
cara memakai masker yang benar, pemasangan face shield, dan penggunaan hand sanitizer secara
benar. Tahap terakhir yaitu evaluasi. Pada tahap ini dilakukan post-test, yaitu berupa pertanyaan
tertulis yang harus diisi oleh partisipan dengan tujuan untuk mengevaluasi kegiatan pendampingan
yang telah dilakukan. Tahap pelaksanaan pengabdian ini terangkum dalam gambar 1.
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Gambar 1. Metode Pelaksanaan Pengabdian

Hasil dan Pembahasan
Pengabdian pendampingan penerapan protokol kesehatan wisata telah selesai dilaksanakan di

Desa Jogoboyo, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten Purworejo, Provinsi Jawa Tengah. Dokumentasi
pengabdian tersaji dalam gambar 2. Subjek kegiatan pendampingan ini diikuti oleh pengelola kayak
Bogowonto, berjumlah 4 orang. Karakteristik subjek pengabdian tersaji dalam tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia

Responden Jenis kelamin Usia (tahun)

1 P 23
2 P 18
3 P 24
4 L 30

Keterangan: P (Perempuan); L (Laki-laki)

Gambar 2. Dokumentasi Pelaksanaan Pengabdian Di Desa Wisata Kayak Bogowonto, Purworejo

Karakteristik responden diperlukan untuk mengetahui keragaman dari responden berdasarkan
jenis kelamin dan usia. Hal tersebut diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi
dari responden kaitannya dengan pengetahuan dasar mengenai Covid-19 dan penerimaan
pemberian materi. Berdasarkan karakteristik responden dari tabel 1, terlihat bahwa responden
perempuan berjumlah 3 orang dengan presentasi sebesar persentase 75%, sedangkan responden
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 1 orang (25%).

Menurut laporan WHO data regional Indonesia dalam rentang waktu Januari sampai Agustus
2021 terdapat 3.607.863 kasus terkonfirmasi Covid-19 dengan total kematian 104.010 orang. Data
tersbut menunjukka bahwa tingkat Covid-19 di Indonesia meningkat tajam. Untuk tetap
melaksanakan produktifitas kerja namun tetap aman, setiap kegiatan yang dilakukan harus tetap
memperhatikan protokol kesehatan. Hal tersebut yang harus diperhatikan oleh pengelola desa
wisata Kayak Bogowonto, sehingga langkah awal dalam pelaksanaan pengabdian ini adalah
memberikan edukasi kesehatan terkait pengetahuan dasar mengenai Covid-19. Namun sebelum

Persiapan Edukasi Pendampingan Evaluasi
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dilakukan edukasi, pengelola diberikan pre-test yang tujuannya untuk mengetahui tingkat

pengetahuan awal pengelola mengenai Covid-19. Pertanyaan pre-test dan post-test adalah sama,
dengan jumlah 10 pertanyaan. Daftar pertanyaan tersaji dalam tabel 2. Metode edukasi yang dipakai
dalam pengabdian ini adalah ceramah. Metode ceramah adalah penyampaian materi yang
disampaikan secara langsung secara lisan atau komunikasi verbal menggunakan bahasa. Edukasi
yang diberikan memiliki beberapa tujuan yaitu: (1) Pengelola tetap sehat dan produktif dalam
menjalankan usahanya; (2) Pengelola akan lebih berhati-hati dalam melayani pengunjung sehingga
mencegah penularan Covid-19 di antara pengunjung maupun pengelola; (3) Pengunjung akan
merasa aman dan nyaman dalam berwisata di masa pandemi ini sehingga angka kunjungan
diharapkan akan meningkat. Hasil jawaban benar pre-test dan post-test sebelum dan sesudah
penyuluhan kesehatan tersaji dalam gambar 3.

Tabel 2. Daftar Pertanyaan Pre-Test Atau Post-Test

No Pertanyaan
1. Covid-19 disebabkan oleh virus
2. Cuci tangan memakai sabun agar virus mati
3. Lansia rentan tertular Covid-19
4. Prinsip 3M (mencuci tangan, memakai masker, menjaga jarak) mencegah

penularan

5. Klorin salah satu agen disinfektan
6. Aerosol saat bersin dapat mencapai 6 meter
7. resiko penularan Covid-19 pada orang sehat sebesar 100% bila keduanya tidak

memakai masker
8. Jarak minimal interaksi dengan orang lain minimal 1 meter
9. Covid-19 mampu menempel dan bertahan pada permukaan benda
10. Penggunaan handsanitizer minimal 50% alkohol

Gambar 3. Hasil Pre-Test Dan Post-Test Edukasi Kesehatan
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Gambar 3 menunjukkan bahwa setelah dilakukan edukasi menunjukkan beberapa
peningkatan jawaban benar. Pertanyaan nomor 1 dan nomor 2 dijawab dengan benar oleh
responden, baik sebelum maupun setelah penyuluhan. Pada pertanyaan nomor 3, terdapat
peningkatan jawaban benar. Sebelum penyuluhan, hanya 3 orang responden yang menjawab
pertanyaan dengan benar, setelah diberikan penyuluhan, 4 orang responden menjawab pertanyaan
dengan benar. Pertanyaan nomor 4, baik sebelum dan sesudah penyuluhan, responden menjawab
pertanyaan dengan benar. Pertanyaan nomor 5 dan 6, terdapat peningkatan responden yang
menjawab pertanyaan secara benar, yaitu peningkatan 3 responden dan 2 responden secara
berurutan. Pertanyaan nomor 7 bisa dijawab secara benar, baik sebelum maupun sesudah
penyuluhan. Namun, terdapat penurunan jawaban benar pada pertanyaan nomor 8. Hal tersebut
kemungkinan materi yang disampaikan oleh pemateri masih belum maksimal, sehingga responden
mengalami kebingungan dalam menjawab. Pertanyaan nomor 9 dapat dijawab secara benar oleh
responden, sebelum maupun sesudah penyuluhan. Pertanyaan terakhir, nomor 10, menunjukkan
bahwa tidak terdapat peningkatan jawaban benar, baik sebelum dan sesudah penyuluhan. Data
yang diperoleh dari pengabdian ini menunjukkan bahwa pada dasarnya pengetahuan pengelola
mengenai Covid-19 sudah relatif baik, dan setelah diberikan penyuluhan, terdapat peningkatan
pengetahuan yang dibuktikan dengan peningkatan jawaban benar dari hasil pre-test dan post-test.
Hasil pengabdian ini sejalan dengan pengabdian serupa yaitu terdapat peningkatan pengetahuan
setelah diberikan penyuluhan. Dengan pengetahuan yang baik ini, diharapkan pengelola desa
wisata Kayak Bogowonto mampu bersikap positif dalam upaya pencegahan Covid-19. Sesuai dengan
penelitian penelitian yang dilakukan oleh Supriyatno menunjukkan bahwa 85% responden
menunjukkan sikap positif dalam pencegahan Covid-19 karena responden telah memiliki
pengetahuan yang baik mengenai Covid-19. Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan
oleh Sari bahwa sebagian besar masyarakat Indonesia memiliki pengetahuan dan perilaku yang baik
dalam menghadapi pandemi Covid-19 (8).

Simpulan
Kegiatan pendampingan penerapan protokol kesehatan di desa wisata Kayak Bogowonto ini

telah selesai dengan lancar. Pengabdian dilaksanakan dengan metode penyuluhan dilanjutan
dengan demonstrasi penerapan protokol kesehatan pada tata laksana kegiatan pelayanan wisata.
Pada dasarnya, pengetahuan pengelola mengenai informasi terkait Covid-19 sudah baik. Pemberian
penyuluhan dan pendampingan memberikan hasil terdapat peningkatan pengetahuan mengenai
informasi terkait Covid-19. Dengan pengetahuan yang baik ini, diharapkan pengelola desa wisata
Kayak Bogowonto mampu bersikap positif dalam upaya pencegahan Covid-19 yang akhirnya akan
meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menggunakan pelayanan jasa wisata kayak di desa
Bogowonto, Purworejo.
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